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SUMMARY

RENANDA YUNIASI. Analysis of Red Chili Farming (Capsicum annuum L) In
Pagar Agung Village South Pagar Alam District Pagar Alam City (Supervised by
ANDY MULYANA).

The purpose of this research were (1) To describe the agricultural outcomes
of red chili farmers in Pagar Agung Village, Pagar Alam Selatan District, Pagar
Alam City, (2) To calculate the income from red chili farming in Pagar Agung
Village, Pagar Alam Selatan District, Pagar Alam City, (3) To determine the
influence of the production factors used on the production and income of red chili
farming in Pagar Agung Village, Pagar Alam Selatan District, Pagar Alam City.
The location of the research is Pagar Agung Village, Pagar Alam Selatan District,
Pagar Alam City. The research will be conducted in August 2024. The data
collection method uses a survey with questionnaires and interviews, with a sample
size of 35 farmer respondents whose main livelihood is red chili farming. In data
processing using the aid of Excell and SPSS version 25. One of the main
differences lies in the agro-climatic conditions of the village, which is located in a
highland area with relatively cool air temperatures and a fairly high rainfall
throughout the year. These conditions greatly support the growth of red chili
plants, allowing them to produce fruits that are larger in size, bright red in color,
and with a spicier taste compared to chilies cultivated in lowland areas. Most
farmers in this village still rely on traditional cultivation methods but have begun
to adopt simple technologies such as drip irrigation and the use of superior seeds.
The income from red chili farming obtained by farmers in Pagar Agung Village
averages Rp. 136.855.127/ha/th. The results of multiple linear regression tests
with the help of the SPSS application indicate that there is an influence between
production factors and the income from red chili farming. The factors that
significantly influence the production and income of red chili farming are affected
by variables such as fertilizer, labor, land area, and seeds.
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RINGKASAN

RENANDA YUNIASI. Analisis Usahatani Cabai Merah (Capsicum annuum L)
di Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam
(Dibimbing oleh ANDY MULYANA).

Tujuan dari penelitian ini (1) Mendeskripsikan gambaran hasil usahatani
petani cabai merah di Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota
Pagar Alam, (2) Menghitung pendapatan usahatani cabai merah di Desa Pagar
Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam, (3) Menganalisis
pengaruh faktor produksi yang digunakan terhadap produksi dan pendapatan
usahatani cabai merah di Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota
Pagar Alam. Lokasi penelitian di Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar Alam
Selatan Kota Pagar Alam. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
2024. Metode pengambilan data menggunakan metode survey dengan kuisioner
dan wawancara dengan jumlah petani yang dijadikan sampel sebanyak 35 petani
responden yang mata pencaharian utamanya yaitu usahatani cabai merah. Dalam
pengolahan data menggunakan bantuan aplikasi Excell dam SPSS versi 25. Salah
satu perbedaan utama terletak pada kondisi agroklimat desa tersebut yang berada
di dataran tinggi dengan suhu udara relatif sejuk dan curah hujan cukup tinggi
sepanjang tahun. Kondisi ini sangat mendukung pertumbuhan tanaman cabai
merah sehingga tanaman dapat menghasilkan buah dengan ukuran besar, warna
merah cerah, serta cita rasa yang lebih pedas dibandingkan cabai yang
dibudidayakan di dataran rendah. Petani di desa ini sebagian besar masih
mengandalkan metode budidaya secara tradisional, namun telah mulai
mengadopsi teknologi sederhana seperti irigasi tetes dan penggunaan benih
unggul.Pendapatan dari usahatani cabai merah yang diperoleh petani di Desa
Pagar Agung rata-rata mencapai Rp. 136.855.127/ha/th. dari hasil uji regresi linear
berganda dengan bantuan aplikasi SPSS didapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh antara faktor produksi dan pendapatan usahatani cabai merah. Faktor-
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produksi dan pendapatan usahatani
cabai merah adalah variabel pupuk, tenaga kerja, luas lahan dan benih.

Kata kunci: cabai merah, faktor produksi, pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia berperandalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia di era globalisasi. Sektor pertanian  menjadi penopang
kegiatan ekonomi masyarakat pada umumnya. Tidak hanya sebagai sumber
pangan masyarakat setiap harinya, namun sebagai sumber devisa negara
juga. Sektor pertanian sampai sekarang ini  masih menjadi andalan
penyerapan tenaga kerja dari waktu ke waktu. Hal ini didasari karena sifat
dari  kegiatannya bersifat konvensional dan produk dari pertanian selalu
dibutuhkan (Kusumaningrum, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) sumbangan sektor pertanian terhadap
PDB yaitu sebesar 13,26%, angka tersebut meningkat sebesar 3,14% dari tahun
sebelumnya. Pemerintah sangat menaruh perhatian pada setiap upaya yang
dilakukan guna memacu pertumbuhan sektor pertanian itu sendiri. Subsektor
holtikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang memberikan
kontribusi strategis dalam menyumbang nilai Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia dan berperan penting dalam perekonomian nasional. Usaha-usaha
peningkatan produksi sayuran difokuskan pada tanaman yang saat ini produksinya
masih rendah, tetapi memiliki nilai ekonomis yang tinggi.

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari pengembangan kawasan
pedesaan yang menempatkan pertanian sebagai penggerak utama perekonomian.
Lahan, potensi tenaga kerja, dan basis ekonomi lokal pedesaan menjadi faktor
utama pengembangan pertanian. Dari kondisi tersebut perlu disusun sebuah
kerangka dasar pembangunan pertanian yang kokoh dan tangguh, artinya
pembangunan yang dilakukan harus didukung oleh segenap komponen secara
dinamis, ulet, dan mampu mengoptimalkan sumberdaya, modal, tenaga, serta
teknologi  sekaligus mampu  menciptakan  kesejahteraan  masyarakat
(Kusumaningrum, 2019).

Peningkatan permintaan terhadap cabai merah keriting yang semakin tinggi

di pasaran tidak di imbangi dengan peningkatan produksi yang signifikan,
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Peningkatan produksi cabai merah keriting dapat dilakukan dengan
memaksimalkan input atau masukan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
cabai merah Keriting anatara lain luas lahan, tenaga kerja, jumlah bibit, pupuk
kimia dan pupuk kandang. Hasil produksi pada usahatani cabai merah Keriting di
tentukan oleh faktor-faktor produksi. Faktor-faktor produksi pada usahatani cabai
merah keriting antara lain lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit, dan teknologi. Untuk
dapat memaksimalkan produksi harus dapat di ketahui faktor faktor apa saja yang
paling berpengaruh terhadap usahatani cabai merah kerting (Setyadi et al., 2020).

Analisis pendapatan bertujuan untuk mengetahui keberhasilan usahatani
cabai merah, apakah menguntungkan atau tidak. Pendapatan usahatani cabai
merah dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis revenue of cost ratio
(R/C) Penerimaan dihitung berdasarkan hasil kali antara produksi dengan harga
jual dan pendapatan usahatani diperoleh dari hasil pengurangan antara penerimaan
dengan biaya produksi (Anugrah et al., 2021).

Perbedaan penerimaan dan struktur biaya yang dikeluarkan petani pada
setiap musim kemudian berimplikasi pada pendapatan yang diterima oleh petani.
Hal ini penting karena pendapatan usahatani merupakan salah satu pertimbangan
dalam mengusahakan suatu komoditas. Artinya, jika usahatani yang dijalankan
kurang menguntungkan, maka ada kemungkinan bagi petani untuk beralih
komoditas ataupun beralih pada sektor usaha lain (Nuha et al., 2023).

Kota Pagar Alam merupakan sentra produksi utama (menempati urutan
pertama) untuk kubis dan sawi di Provinsi Sumatera Selatan, tetapi menempati
urutan keempat untuk produksi tanaman cabai. Tanaman sayuran yang memiliki
produksi paling tinggi di Kota Pagar Alam adalah cabai, kubis, dan petsai/sawi
dengan produksi masing-masing sebesar 36,90%, 32,12% dan 28,33% dari total
produksi sayuran di Kota Pagar Alam. Data yang ada menunjukkan bahwa
tanaman cabai dan bawang merah mengalami peningkatan luas lahan dan
produksi, tetapi tanaman kubis, petsai/sawi dan kentang mengalami penurunan
yang cukup signifikan (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2017).

Kota Pagar Alam merupakan salah satu kota otonom yang baru didalam
wilayah Propinsi Sumatera Selatan yang terbentuk berdasarkan UU No. 8 Tahun

2001 (Lembaran Negara RI No. 88 Tahun 2001) dimana sebelumnya Pagar Alam
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merupakan sebuah Kota Administratif dalam wilayah Kabupaten Lahat. Kota
Pagar Alam merupakan sentra produksi sayuran di Provinsi Sumatera Selatan.
Tanaman sayuran yang memiliki produksi paling tinggi di Kota Pagar Alam
adalah cabai, kubis dan sawi dengan produksi masing-masing sebesar 44,13%,
26,85% dan 20,48% dari keseluruhan produksi sayuran di Kota Pagar Alam
(Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam 2018).

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera
Selatan (2012), pengembangan agribisnis hortikultura dalam rangka pertumbuhan
sentral hortikultura, harus dilakukan antara lain berdasarkan potensi wilayah dan
kecocokan agroekologi serta adanya peluang pasar yang cukup menjamin. Oleh
kerena itu dalam menentukan komoditi dan lokasi pengembangan diperlukan
adanya indentifikasi potensi dan peluang sehingga dapat memberikan gambaran
yang tepat dan dapat mendukung terhadap keberhasilan pengembangan komoditi
tersebut. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
pertaniannya banyak mengusahakan tanaman cabai merah hal ini dikarenakan
iklim dan keadaan lingkungan di Sumatera Selatan sangat cocok untuk
membudidayakan tanaman cabai merah (Barbados & Harniatun I, 2020).

Cabai merah merupakan tanaman hortikultura yang banyak diusahakan di
Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Pada umumnya cabai
digunakan sebagai bumbu masakan oleh para ibu rumah tangga sehari-hari, cabai
juga banyak digunakan sebagai bahan baku industri pangan, zat pewarna dan
farmasi. Dengan semakin beragamnya penggunaan buah yang berasa dan
beraroma pedas ini, permintaan akan cabai merah di pasaranpun cenderung
semakin meningkat (Chonani et al., 2014). Pemanfaatan cabai merah dalam sektor
industri pangan mempunyai potensi yang sangat besar. Adanya tren bisnis online
mendorong meningkatnya pemanfaatan cabai merah untuk industri makanan.
Salah satu tren di Indonesia yaitu mewabahnya berbagai restoran yang
menyediakan menu makanan dengan berbagai level kepedasan (Anugrah et al.,
2021).

Cabai merupakan salah satu komoditas yang tak pernah ditinggalkan
masyarakat Indonesia. Bisa dibilang cabai sudah menjadi bagian dari budaya

orang-orang Indonesia. Cabai merupakan bumbu dapur yang keberadaannya wajib
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ada. Karena itu, saat harga cabai mahal pun, masyarakat tetap mengkonsumsi
cabai meski dengan kuantitas yang lebih kecil. Cabai termasuk salah satu bahan
pangan yang mempunyai harga sangat berfluktuasi. Pada sisi konsumsi, cabai
menjadi salah satu bumbu masakan yang harus ada pada menu harian sebagian
besar masyarakat Indonesia. Apabila harga cabai melonjak, maka berdampak pada
daya beli masyarakat dan juga menimbulkan keresahan (Nauly, 2017)

Usahatani cabai merah memiliki peluang yang potensial untuk
dikembangkan karena dapat menaikkan pendapatan petani, sebagai bahan baku
industri, berpeluang sebagai komoditas ekspor serta dapat menyerap tenaga kerja.
Dalam mengusahakan suatu komoditi usaha tani tentu pendapatan menjadi
prioritas utama serta terdapat banyak faktor yang memengaruhi pendapatan usaha
tani tersebut. Efisiensi juga perlu diperhatikan dalam suatu kegiatan usaha tani
guna menentukan efektivitas serta jumlah hasil produktivitas suatu komoditas
usaha tani. Pendapatan dapat diperoleh dari penerimaan total dikurangi biaya total
yang dikeluarkan, sedangkan faktor yang memengaruhi pendapatan usaha tani
antara lain: lahan, modal, tenaga kerja, dan sarana produksi (Saputro et al., 2013).

Pendapatan penduduk diperoleh dari berusahatani cabai merah (on-farm),
usahatani selain cabai merah (off-farm) serta diluar usahatani (non-farm).
Usahatani utama yang dilakukan oleh penduduk yakni usahatani cabai merah,
kemudian sebagian penduduk berusahatani kubis, terong, dan jagung untuk
memenuhi kebutuhannya. Penduduk setempat juga menjalankan usaha sampingan
seperti beternak bebek, sapi, dan ikan selain bertani.

Kelompok Tani Armada yang berada di Desa Pagar Agung Kecamatan
Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam merupakan salah satu kelompok tani yang
membudidayakan usaha cabai merah. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah di
Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan di bahas dalam

proposal penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kondisi usahatani cabai merah di Desa Pagar Agung Kecamatan
Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam?

Berapa produksi dan pendapatan usahatani cabai merah di Desa Pagar Agung
Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam?

Bagaimana pengaruh faktor produksi yang digunakan terhadap produktivitas
dan pendapatan per hektar cabai merah di Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar

Alam Selatan Kota Pagar Alam?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan kondisi hasil usahatani petani cabai merah di Desa Pagar
Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam
Menghitung produksi dan pendapatan usahatani cabai merah di Desa Pagar
Agung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam
Mengetahui pengaruh faktor produksi yang digunakan terhadap produktivitas
dan pendapatan per hektar cabai merah di Desa Pagar Agung Kecamatan Pagar

Alam Selatan Kota Pagar Alam

1.4. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, ilmu, pengalaman
serta wawasan peneliti tentang analisis pendapatan usahatani cabai merah dan
dapat memenuhi syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian
di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi dalam penelitian

selanjutnya yang memiliki tema sama.
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